[image: image1.png]X







EVALUASI KEMAMPUAN TEKNIK DASAR SEPAKBOLA

 PADA SSB MITRA SURABAYA KU 11-12
Ahmad Sa’id Hidayatulloh
S1 Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Surabaya

e_mail : saidahmadhidayat@gmail.com
Dr. Amrozi Khamidi, M.Pd 

e_mail : amrozik110@gmail.com 
Abstrak

Teknik dasar sepakbola merupakan suatu kewajiban yang harus dimiliki dan dikuasai oleh pemain sepakbola, era modern sekarang semua pemain dituntut memiliki fisik, teknik dan taktik yang berkualitas. Pendidikan usia dini adalah salah satu cara untuk mencetak pemain sepakbola yang mempuni. Latihan yang sesuai dengan usia dini dan pemberian asupan gizi bagi pemain usia dini harus diutamakan, mengingat mereka dalam masa pertumbuhan. SSB sebagai wadah untuk mendidik dan menyalurkan bakat anak harus mengerti segala kondisi yang dimiliki oleh pemain usia dini.


Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengevaluasi teknik dasar sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12. Kuantitatif deskriptif merupakan pendekatan untuk melakukan penelitian ini dan penggunaan tes dalam penelitian ini diharapakan dapat mengetahui hasil dari kemampuan teknik dasar yang dimiliki oleh pemain SSB  Mitra Surabaya KU 11-12. Tes kemampuan teknik dasar meliputi mengoper bawah, mengoper atas, menembak, lemparan ke dalam, menyundul, menggiring, dan menimang. 


Dapat diketahui bahwa hasil dari tes tersebut akan disimpulkan kemampuan teknik dasar sepakbola SSB Mitra Surabaya KU 1-12 adalah sebagai berikut : 4 pemain mendapatkan skor 584≤ dengan kategori sangat baik, 4 pemain mendapatkan skor antara 527-583 dengan kategori baik, 8 pemain mendapatkan skor antara 471-526 dengan kategori sedang dan 4 pemain mendapatkan skor antara 414-470 dengan kategori kurang. Maka dapat dikategorikan pemain SSB Mitra Surabaya adalah berkategori sedang dengan rata-rata 521.15 poin dari ke 20 pemain yang mengikuti tes. Penulis berharap dengan penelitian ini dapat digunakan sebagai hasil evaluasi pelatih untuk pemain usia dini khususnya SSB Mitra Surabaya KU 11-12
Kata kunci : Teknik Dasar, Sepakbola

Abstract

The basic technique of football is an obligation that must be owned and controlled by a soccer player, a modern era now all players are required to have a physical, technical and tactical quality. Early childhood education is one way to print a soccer player who mempuni. Age-appropriate exercise early and providing nutrition for the players an early age to be preferred, as they are in its infancy. SSB as a forum to educate and talents of children must understand all conditions that are owned by the player early age.


The objective of this research was to evaluate the basic techniques of football at SSB Mitra Surabaya KU 11-12 . A descriptive quantitative approach to doing this research and the use of the test in this study is expected to know the results of the basic engineering capabilities possessed by players SSB Partners KU 11-12 Surabaya. Test capabilities includethe basic techniques passing down, passing on, shooting,throw-in, heading, dribbling,and cuddled.

It can be seen that the results of those tests will conclude the basic engineering capabilities Surabaya soccer SSB Mitra Surabaya KU 1-12 is as follows: 4 players get a score 584≤ with excellent category, 4 players get a score of between 527-583 in both categories, 8 players get scores between 471-526 with category and 4 players get a score between 414-470 with less category. Then it can be categorized player Surabaya SSB Partners is categorized as moderate with an average of 521.15 points from all 20 players who took the tests. The author hopes that this research can be used as the evaluation results for a player coach early age, especially SSB Mitra KU 11-12 Surabaya.

Keywords: Basic Techniques, Football
PENDAHULUAN 
Sepakbola merupakan salah satu olahraga terpopuler di dunia. Indonesia memiliki banyak masyarakatnya yang gemar bermain dan melihat pertandingan sepakbola. Baik dari kalangan anak- anak, orang dewasa hingga orang tua semua suka terhadap sepakbola. Era yang modern ini banyak wanita maupun ibu-ibu yang gemar menonton sepakbola baik di rumah maupun datang langsung ke stadion. Sepakbola juga sebagai alat pemersatu bangsa karena dengan keberagaman budaya yang dimiliki oleh bangsa ini tetapi dapat berbaur ketika berada di dalam stadion. Menurut Handoko (2008:31). “Piala Dunia 2006 di Jerman menjadi bukti bahwa sepakbola tidak lagi mengenal sekat-sekat sosial, kultural, ideologi, negara dan sebagainya. Karena Jerman merupakan salah satu negara yag angkuh karena mereka beranggapan ras merekalah yang paling besar dan unggul daripada ras yang lain”. Tujuan dari permainan ini adalah melakukan shooting ke gawang. (Mielke, 20007:67). Mencetak gol ke gawang lawan untuk meraih kemenagan dan mempertahankan sebuah pertahanan yang solid agar tidak bisa di tembus oleh penyerang lawan.
Pemain dituntut untuk memiliki skill dan fisik yang mempuni, dengan begitu sepak bola sangat indah ketika ditonton oleh jutaan pasang mata. Skill yang mempuni tidak lain di dapatkan dari kualitas teknik dasar yang baik, karena pemain tanpa menguasai teknik dasar yang baik mustahil rasanya dapat melakukan skill yang indah di atas lapangan hijau. Teknik dasar seakan menjadi momok bagi pemain di Indonesia, salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah pembinaan usia dini. Pembinaan usia dini dapat di lakukan di SSB yang ada di Indonesia, oleh karenanya para pelatih yang ada di SSB harus bertanggung jawab terhadap kualitas permainan anak didiknya di dalam sepak bola khususnya mengenai kualitas teknik dasar bermain sepak bola. Menurut Scheunemann (2013:119), “Latihan yang berkualitas memiliki beberapa ciri, antara lain : latihan berlangsung dengan intensitas tinggi, program latihan jelas, latihan berlangsung dengan lancar, latihan harus berlangsung dengan serius tapi santai atau menyenangkan bagi anak-anak, pribadi pelatih yang baik dalam mendidik anak, jumlah pemain tidak terlalu banyak dan program latihan yang sesuai standar bagi anak-anak pada usianya”.
Mitra Surabaya adalah salah satu SSB unggulan yang ada di Kota Surabaya, tak heran rasanya ketika Mitra sebagai salah satu SSB terbaik. Begitu banyak prestasi yang di dapat oleh SSB ini, bukan sekedar prestasi dalam klub saja tetapi SSB ini banyak mencetak pemain hebat yang ada di Indonesia. Salah satunya pemain muda yang sekarang sedang naik daun yaitu Evan Dimas Darmono. Mengutamakan pendidikan pada sepak bola usia dini maka SSB ini tidak mengutamakan kemenangan dalam sebuah pertandingan maupun turnamen di tingkat usia dini. Pemain juga dapat memiliki kesempatan bermain yang sama. Para pelatih di sini sangat menekankan terhadap pelatihan teknik dasar pada usia dini, untuk mengembangkan kecakapan skill para pemain. . Oleh karenanya peneliti akan melakukan penelitian tentang “ Evaluasi kemampuan teknik dasar sepakbola pada SSB Mitra Surbaya Ku 11-12”.
Setiap penelitian harus didasarkan pada tujuan yang hendak dicapai. Tanpa tujuan tidak akan terarah. Adapun dari tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar indeks :
1. Mengetahui kemampuan teknik dasar mengoper bawah pemain usia 11-12 tahun pada SSB Mitra Surabaya.
2. Mengetahui kemampuan teknik dasar mengoper atas pemain usia 11-12 tahun pada SSB Mitra Surabaya.
3. Mengetahui kemampuan teknik dasar menyundul pemain usia 11-12 tahun pada SSB Mitra Surabaya.
4. Mengetahui kemampuan teknik dasar menembak pemain usia 11-12 tahun pada SSB Mitra Surabaya.
5. Mengetahui kemampuan teknik dasar lemparan dalam pemain usia 11-12 tahun pada SSB Mitra Surabaya.
6. Mengetahui kemampuan teknik dasar menggiring pemain usia 11-12 tahun pada SSB Mitra Surabaya.
7. Mengetahui kemampuan teknik dasar menimang pemain usia 11-12 tahun pada SSB Mitra Surabaya.

Menurut Scheunemen (2012:59). Tingkat dasar merupakan jenjang usia 9-12 Tahun. Pada tingkat ini, susunan pelatihan (bukan materi latih) sudah mirip dengan pemain yang lebih tua. Bagian terpenting latihan adalah yang bersifat teknis. Sangat baik dalam usia ini mengembangkan teknik dan pengertian akan taktik dasar. Kemampuan anak-anak untuk mengatasi masalah akan berkembang dengan pesat. Maka pemain harus mulai diajarkan taktik dasar yang dinamis. Pada tingkat ini, pemain ada pada masa pra puber dan memiliki masalah keterbatasan fisik terutama pada kekuatan dan ketahanannya. Latihan fisik yang diberikan hanya sebatas kecepatan dengan bola, kelincahan (agility) dan koordinasi. Kelompok usia ini akan di bagi lagi menjadi 2 kelompok yaitu 9-10 dan 11-12 tahun.
Pada kelompok usia 11-12 tahun ini merupakan usia keemasan bagi usia dini. Menurut Darmawan dan Putera (2012:110). “Dengan kesempurnaan koordinasi yang didapatkan pada kelompok usia sebelumnya, pemain usia ini telah siap belajar dan sempurnakan hal paling penting penunjang sepak bola yaitu teknik dasar”. Karakteristik pertumbuhan pada usia 11-12 tahun antara lain : Keseimbangan jasmani dan psikologi, Percaya diri, Antusias pada hal baru, Kemauan belajar, Konsentrasi menguat, Mulai menyukai persaingan. Tubuh mulai proporsional, Koordinasi prima (Darmawan dan Putera, 2012:111)  
METODE

Jenis Penelitian


Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif yang memaparkan gambaran aktifitas kemampuan teknik dasar pada permainan sepakbola yang dilakukan oleh pemain SSB Mitra Surabaya. Penelitian yang menggunakan pengukuran dan analisis angka – angka atau numerical measurement dianggap sebagai penelitian kuantitatif. (Erman, 2009:129). Deskriptif merupakan gambaran dari sebuah peristiwa maupun suatu benda yang diceritakan secara faktual. jadi, penelitian kuantitatif deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk mencandarkan karakteristik individu atau kelompok (Syamsudin dan Damiyanti, 2011).
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah pemain SSB MITRA SURABAYA kelompok usia 11-12 tahun yang berjumlah 20 orang. Menurut (Sugiyono, 2014:84). “Pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling atau pengambilan sampel yang tidak memberi peluang, dan teknik tersebut dijabarkan lagi menjadi teknik sampling purposive yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu”. Sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan instrumen penelitian. (Darmawan, 2013:138). Menurut (Sugiyono, 2014:84). “Semakin besar jumlah sampel mendekati jumlah populasi maka peluang kesalahan generelisasi semakin kecil dan sebaliknya semakin kecil jumlah sampel maka semakin besar peluang generelisasinya, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki”. 
Teknik Pengambilan Data dan Instrumen Penelitian


Setiap tes memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, maka setiap butir tes memiliki norma dan nilai yang berdasarkan pengambilan tes tersebut. Tes digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan teknik dasar dalam permainan sepakbola pada SSB Mitra Surabaya kelompok usia 11-12 tahun. Dengan menggunakan  tes peneliti dapat mengetahui tingkat kualitas dari teknik dasar tersebut. Ada 7 tes yaitu : mengoper bawah dan atas, menggiring berkelak kelok, menendang ke gawang, menyundul, lemparan ke dalam dan menimang bola. (Syafi’i, 2007)
Tehnik Analisis Data

Analisis data tersebut bertujuan untuk memecahkan masalah yang ada pada penelitian tersebut. Pada pemaparan ini dikemukakan jumlah sampel yang dirinci menurut atribut variabel, kemudian dipaparkan mean, mode atau median data yang diperoleh serta standar deviasi dan kisaran datanya. Sandjaja dan Heriyanto (2006:219). Oleh karenanya data yang sudah terkumpul tersebut akan di proses dengan sistematis. Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut : 
1. Mean untuk menghitung rata-rata. 
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Keterangan : 

M 
= Rata-rata
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= Skor dalam sampel 

n 
= Banyak skor 

(Maksum, 2009:16)

2. Presentase 
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Keterangan : 

% X 
= Prosentase 

f 
= Jumlah frekuensi 

n 
= Jumlah sampel 

(Maksum, 2009:9)

3. Standar deviasi 
SD = [image: image6.png]



Keterangan :

SD

= Standart Deviasi
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= Jumlah kuadrat semua harga x
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= Jumlah semua x dikuadratkan

n

= Jumlah populasi

Martini (dalam Bayu Achmadi, 2017:54)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengambilan data yang telah dilakukan meliputi : 1) mengoper bawah, 2) mengoper atas, 3) menembak, 4) lemparan ke dalam, 5) menyundul, 6) menggiring, dan 7) menimang bola. Kemudian akan  dijumlahkan sesuai norma dan T Score yang berlaku.

Dari ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya didapatkan beberapa pemain yang memiliki usia yang berbeda, dapat diketahui pemain yang mengikui tes kemampuan teknik dasar sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12 keseluruhan berjumlah 20 pemain. Dimana dua belas pemain berusia 12 tahun (60%), dan delapan pemain berusia 11 tahun (40%). Selanjutnya data dari ke 7 tes tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut, sebagai berikut :
1. Hasil Tes Mengoper Bawah

Hasil tes kemampuan teknik dasar mengoper bawah kaki kanan dan kiri pada ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 dapat dilihat pada tabel berikut : 

a. Kaki Kanan 

Tabel 4.2 Persentase Tes Mengoper Bawah (Kaki Kanan)

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0
	17
	0
	0%

	4
	34
	0
	0%

	8
	51
	6
	30%

	10
	60
	14
	70%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat diketahui bahwa kemampuan teknik dasar mengoper bawah sepakbola pada 20 pemain Mitra Surabaya menggunakan kaki kanan adalah :

Sebanyak 6 pemain mendapatkan 8 skor dengan T Score 51 (30%), dan sebanyak 14 pemain mendapatkan 10 skor dengan T Score 60 (70%). Tidak ada satupun pemain yang mendapatkan skor 0 dengan T Score 17 dan skor 4 dengan T Score 34. 

Tabel 4.3 Hasil Tes Mengoper Bawah (Kaki Kanan)

	Mean
	57.3

	Standart Deviasi
	4.2

	Max
	60

	Min
	51


Berdasarkan tabel di atas bahwa rata-rata ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk mengoper bawah menggunakan kaki kanan adalah 57.3 dengan simpangan baku sebesar ±4.2, serta hasil poin tertinggi yaitu 60 dan poin terendah 51.
b. Kaki Kiri  

Tabel 4.4 Persentase Tes Mengoper Bawah (Kaki Kiri)

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0
	29
	0
	0%

	4
	45
	1
	5%

	8
	60
	6
	30%

	10
	67
	13
	65%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat diketahui bahwa kemampuan teknik dasar mengoper bawah sepakbola pada 20 pemain Mitra Surabaya menggunakan kaki kiri adalah :

Sebanyak 1 pemain mendapatkan 4 skor dengan T Score 45 (5%), sebanyak 6 pemain mendapatkan 8 skor dengan T Score 60 (30%), sebanyak 13 pemain mendapatkan 10 skor dengan T Score 67. Tidak ada satupun pemain yang mendapatkan skor 0 dengan T Score 29. 

Tabel 4.5 Hasil Tes Mengoper Bawah (Kaki Kiri)

	Mean
	63.8

	Standart Deviasi
	5.4

	Max
	67

	Min
	45


Berdasarkan tabel di atas bahwa rata-rata ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk mengoper bawah menggunakan kaki kiri adalah 63.8 dengan simpangan baku sebesar ±5.4, serta hasil poin tertinggi yaitu 67 dan poin terendah 45.

2. Hasil Tes Mengoper Atas

Hasil tes kemampuan teknik dasar passing atas kaki kanan dan kiri pada ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 dapat dilihat pada tabel berikut : 
a. Kaki Kanan
Tabel 4.6 Persentase Tes Mengoper Atas (Kaki Kanan)

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0
	33
	0
	0%

	1
	36
	2
	10%

	2
	40
	5
	25%

	3
	43
	4
	20%

	4
	46
	2
	10%

	5
	50
	1
	5%

	6
	53
	2
	10%

	7
	56
	2
	10%

	8
	60
	1
	5%

	9
	63
	0
	0%

	10
	66
	1
	5%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.6 maka dapat diketahui bahwa kemampuan teknik dasar mengoper atas sepakbola pada 20 pemain Mitra Surabaya menggunakan kaki kanan adalah :

Sebanyak 2 pemain mendapatkan 1 skor dengan T Score 36 (10%), sebanyak 5 pemain mendapatkan 2 skor dengan T Score 40 (25%), sebanyak 4 pemain mendapatkan 3 skor dengan T Score 43 (20%), sebanyak 2 pemain mendapatkan 4 skor dengan T Score 46 (10%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 5 skor dengan T Score 50 (5%), sebanyak 2 pemain mendapatkan 6 skor dengan T Score 53 (10%), sebanyak 2 pemain mendapatkan skor 7 dengan T Score 56 (10%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 8 skor dengan T Score 60 (5%), dan sebanyak 1 pemain mendapatkan 10 skor dengan T Score 66 (5%). Tidak ada satupun pemain yang mendapatkan skor 0 dengan T Score 33 dan skor 9 dengan T Score 63. 

Tabel 4.7 Hasil Tes Mengoper Atas (Kaki Kanan)

	Mean
	46.5

	Standart Deviasi
	8.3

	Max
	66

	Min
	36


Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil rata-rata ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk mengoper atas menggunakan kaki kanan adalah 46.5 dengan simpangan baku sebesar  ±8.3, serta hasil poin tertinggi yaitu 66 dan poin terendah 36.
b. Kaki Kiri

Tabel 4.8 Persentase Tes Mengoper Atas (Kaki Kiri)

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0
	37
	2
	10%

	1
	40
	5
	25%

	2
	44
	6
	30%

	3
	48
	1
	5%

	4
	51
	1
	5%

	5
	55
	0
	0%

	6
	59
	3
	15%

	7
	63
	1
	5%

	8
	66
	0
	0%

	9
	70
	1
	5%

	10
	74
	0
	0%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.8 maka dapat diketahui bahwa kemampuan teknik dasar mengoper atas sepakbola pada 20 pemain Mitra Surabaya menggunakan kaki kiri adalah :
Sebanyak 2 pemain mendapatkan 0 skor dengan T Score 37 (10%), sebanyak 5 pemain mendapatkan 1 skor dengan T Score 40 (25%), sebanyak 6 pemain mendapatkan 2 skor dengan T Score 44 (30%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 3 skor dengan T Score 48 (5%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 4 skor dengan T Score 51 (5%), sebanyak 3 pemain mendapatkan 6 skor dengan T Score 59 (15%), sebanyak 1 pemain mendapatkan skor 7 dengan T Score 63 (5%), dan sebanyak 1 pemain mendapatkan 9 skor dengan T Score 70 (5%). Tidak ada satupun pemain yang mendapatkan skor 5 dengan T Score 55, skor 8 dengan T Score 66 dan skor 10 dengan T Score 74. 

Tabel 4.9 Hasil Tes Mengoper Atas (Kaki Kiri)

	Mean
	47.35

	Standart Deviasi
	6.61

	Max
	70

	Min
	37


Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil rata-rata ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk mengoper atas menggunakan kaki kiri adalah 47.35 dengan simpangan baku sebesar  ±6.61, serta hasil poin tertinggi yaitu 70 dan poin terendah 37.

3. Hasil Tes Menyundul 

Hasil tes kemampuan teknik dasar menyundul pada ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.16 Persentase Tes Menyundul

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0
	26
	2
	1%

	1
	30
	3
	15%

	2
	34
	6
	30%

	3
	39
	1
	5%

	4
	43
	1
	5%

	5
	47
	0
	0%

	6
	51
	4
	20%

	7
	55
	0
	0%

	8
	60
	1
	5%

	9
	64
	0
	0%

	10
	68
	2
	10%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.16 maka dapat diketahui bahwa kemampuan teknik dasar menyundul sepakbola pada 20 pemain Mitra Surabaya adalah :

Sebanyak 2 pemain mendapatkan 0 skor dengan T Score 26 (10%), sebanyak 3 pemain mendapatkan 1 skor dengan T Score 30 (15%), sebanyak 6 pemain mendapatkan 2 skor dengan T Score 34 (30%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 3 skor dengan T Score 39 (5%), sebanyak 4 pemain mendapatkan 6 skor dengan T Score 51 (20%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 8 skor dengan T Score 60 (5%), dan sebanyak 2 pemain mendapatkan skor 10 dengan T Score 68 (10%). Tidak ada satupun pemain yang mendapatkan skor 5 dengan T Score 47, skor 7 dengan T Score 55 dan skor 9 dengan T Score 64. 

Tabel 4.17 Hasil Tes Lemparan Ke Dalam

	Mean
	41.4

	Standart Deviasi
	13.24

	Max
	68

	Min
	26


Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil rata-rata ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk menyundul adalah 41.4 dengan simpangan baku sebesar  ±13.24, serta hasil poin tertinggi yaitu 68 dan poin terendah 26.

4. Hasil Tes Menembak

Hasil tes kemampuan teknik dasar menembak kaki kanan dan kiri pada ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 dapat dilihat pada tabel berikut : 

a. Kaki Kanan
  Tabel 4.10 Persentase Tes Menembak (Kaki Kanan)

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0
	33
	0
	0%

	1
	37
	2
	10%

	2
	41
	8
	40%

	4
	49
	0
	0%

	6
	57
	8
	40%

	8
	66
	2
	10%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat diketahui bahwa kemampuan teknik dasar menembak sepakbola pada 20 pemain Mitra Surabaya menggunakan kaki kanan adalah :
Sebanyak 2 pemain mendapatkan 1 skor dengan T Score 37 (10%), sebanyak 8 pemain mendapatkan 2 skor dengan T Score 41 (40%), sebanyak 8 pemain mendapatkan 6 skor dengan T Score 57 (40%), dan sebanyak 2 pemain mendapatkan 8 skor dengan T Score 66 (10%). Tidak ada satupun pemain yang mendapatkan skor 0 dengan T Score 33, dan skor 4 dengan T Score 49. 

Tabel 4.11 Hasil Tes Menembak (Kaki Kanan)

	Mean
	49.3

	Standart Deviasi
	10.26

	Max
	66

	Min
	37


Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil rata-rat ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk menembak menggunakan kaki kanan adalah 49.3 dengan simpangan baku sebesar  ±10.26, serta hasil poin tertinggi yaitu 66 dan poin terendah 37.
b. Kaki Kiri 

  Tabel 4.12 Persentase Tes Menembak (Kaki Kiri)

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0
	34
	0
	0%

	1
	39
	2
	10%

	2
	44
	5
	25%

	4
	54
	4
	20%

	6
	64
	2
	10%

	8
	74
	1
	5%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat diketahui bahwa kemampuan teknik dasar menembak sepakbola pada 20 pemain Mitra Surabaya menggunakan kaki kiri adalah :
Sebanyak 2 pemain mendapatkan 1 skor dengan T Score 39 (10%), sebanyak 5 pemain mendapatkan 2 skor dengan T Score 44 (25%), sebanyak 4 pemain mendapatkan 4 skor dengan T Score 54 (20%), sebanyak 2 pemain mendapatkan 6 skor dengan T Score 64 (10%), dan sebanyak 1 pemain mendapatkan 8 skor dengan T Score 74 (5%). Tidak ada satupun pemain yang mendapatkan skor 0 dengan T Score 34.  

Tabel 4.13 Hasil Tes Menembak (Kaki Kiri)

	Mean
	50.75

	Standart Deviasi
	12.59

	Max
	74

	Min
	39


Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil rata-rata ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk menembak menggunakan kaki kiri adalah 50.75 dengan simpangan baku sebesar  ±12.59, serta hasil poin tertinggi yaitu 74 dan poin terendah 39.

5. Hasil Tes Lemparan Ke Dalam 

Hasil tes kemampuan teknik dasar lemparan ke dalam pada ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.14 Persentase Tes Lemparan Ke Dalam

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi
	Persentase (%)

	0
	24
	2
	10%

	1
	28
	1
	10%

	2
	32
	0
	0%

	3
	36
	0
	0%

	4
	41
	1
	5%

	5
	45
	0
	0%

	6
	49
	4
	20%

	7
	53
	3
	15%

	8
	57
	4
	20%

	9
	61
	3
	15%

	10
	66
	2
	10%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.14 maka dapat diketahui bahwa kemampuan teknik dasar lemparan ke dalam sepakbola pada 20 pemain Mitra Surabaya adalah :

Sebanyak 2 pemain mendapatkan 0 skor dengan T Score 24 (10%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 1 skor dengan T Score 28 (5%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 4 skor dengan T Score 41 (5%), sebanyak 4 pemain mendapatkan 6 skor dengan T Score 49 (20%), sebanyak 3 pemain mendapatkan 7 skor dengan T Score 53 (15%), sebanyak 4 pemain mendapatkan 8 skor dengan T Score 57 (20%), sebanyak 3 pemain mendapatkan skor 9 dengan T Score 61 (15%), dan sebanyak 2 pemain mendapatkan 10 skor dengan T Score 66 (10%). Tidak ada satupun pemain yang mendapatkan skor 2 dengan T Score 32 skor 3 dengan T Score 36 dan skor 5 dengan T Score 45.

Tabel 4.15 Hasil Tes Lemparan Ke Dalam

	Mean
	50.75

	Standart Deviasi
	12.58

	Max
	66

	Min
	24


Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil rata-rata ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk lemparan ke dalam adalah 50.75 dengan simpangan baku sebesar  ±12.58, serta hasil poin tertinggi yaitu 66 dan poin terendah 24.

6. Hasil Tes Menggiring 
Hasil tes kemampuan teknik dasar mengiring pada ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.18 Persentase Tes Menggiring

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi
	Persentase (%)

	≤ 15.00
	74
	2
	10%

	15.01 – 17.00
	68
	17
	85%

	17.01 – 19.00
	62
	1
	5%

	19.01 – 21.00
	56
	0
	0%

	21.01 – 23.00
	50
	0
	0%

	23.01 – 25.00
	44
	0
	0%

	25.01 – 27.00
	38
	0
	0%

	27.01 – 29.00
	32
	0
	0%

	29.01 – 31.00
	26
	0
	0%

	31.01 – 33.00
	20
	0
	0%

	33.01 ≤
	14
	0
	0%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.18 maka dapat diketahui bahwa kemampuan teknik dasar menggiring pada 20 pemain SSB Mitra Surabaya adalah : 

Sebanyak 2 pemain mendapatkan ≤ 15.00 skor dengan T Score 74 (10%), sebanyak 17 pemain mendapatkan 15.01-17.00 dengan T Score 68 (85%), dan sebanyak 1 pemain mendapatkan 17.01-19.00 skor dengan T Score 62 (5%). Tidak ada satupun pemain yang mendapatkan 19.01-21.00 skor dengan T Score 56, skor 21.01-23.00 dengan T Score 50, skor 23.01-25.00 dengan T Score 44, skor 25.01-27.00 dengan T Score 38, skor 27.01-29.00 dengan T Score 32, skor 29.01-31.00 dengan T Score 26, skor 31.01-33.00 dengan T Score 20 dan skor 33.01 dengan T Score 14.

Tabel 4.19 Hasil Tes Menggiring

	Mean
	68.6

	Standart Deviasi
	1.65

	Max
	74

	Min
	62


Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil rata-rata ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk menggiring adalah 68.6 dengan simpangan baku sebesar  ±1.65, serta hasil poin tertinggi yaitu 74 dan poin terendah 62.

7. Hasil Tes Menimang Bola
Hasil tes kemampuan teknik dasar menimang bola pada ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.20 Persentase Tes Menimang Bola

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi
	Persentase (%)

	00.00 – 02.00
	29
	1
	5%

	02.01 – 04.00
	32
	4
	20%

	04.01 – 06.00
	35
	4
	20%

	06.01 – 08.00
	38
	3
	15%

	08.01 – 10.00
	41
	0
	0%

	10.01 – 12.00
	44
	0
	0%

	12.01 – 14.00
	47
	0
	0%

	14.01 – 16.00
	50
	1
	5%

	16.01 – 18.00
	53
	1
	5%

	18.01 – 20.00
	56
	1
	5%

	20.01 – 22.00
	59
	2
	10%

	22.01 – 24.00
	61
	0
	0%

	24.01 – 26.00
	64
	0
	0%

	26.01 – 28.00
	67
	0
	0%

	28.01 – 30.00
	70
	3
	15%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan tabel 4.20 maka dapat diketahui bahwa kemampuan teknik dasar menimang bola pada 20 pemain SSB Mitra Surabaya adalah :

Sebanyak 1 pemain mendapatkan 00.00-02.00 skor dengan T Score 29 (5%), sebanyak 4 pemain mendapatkan 02.01-04.00 dengan T Score 32 (20%), sebanyak 4 pemain mendapatkan 04.01-06.00 skor dengan T Score 35 (20%), sebanyak 3 pemain mendapatkan 06.01-08.00 skor dengan T Score 38 (15%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 14.01-16.00 skor dengan T Score 60 (5%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 16.01-18.00 skor dengan T Score 53 (5%), sebanyak 1 pemain mendapatkan 18.01-20.00 skor dengan T Score 56 (5%), sebanyak 2 pemain mendapatkan 20.01-22.00 skor dengan T Score 59 (10%), dan 3 pemain mendapatkan 28.01-30.00 skor dengan T Score 70 (15%). Tidak ada satupun pemain yang mendapatkan skor 08.01-10.00 dengan T Score 41, skor 10.01-12.00 dengan T Score 44, skor 12.01-14.00 dengan T Score 47, skor 22.01-24.00 dengan T Score 61, skor 24.01-26.00 dengan T Score 64 dan skor 26.01-28.00 dengan T Score 67.

Tabel 4.21 Hasil Tes Menimang Bola

	Mean
	45.4

	Standart Deviasi
	14.78

	Max
	70

	Min
	29


Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil rata-rata ke 20 pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk menimang bola adalah 45.4 dengan simpangan baku sebesar  ±14.78, serta hasil poin tertinggi yaitu 70 dan poin terendah 29.

8. Hasil Tes Kemampuan Teknik Dasar Sepakola

Pemain yang mengikuti tes adalah pemain SSB Mitra Surabaya KU 11-12, yang mana mereka adalah siswa pilihan dari pelatih SSB Mitra itu sendiri. Banyak prestasi yang dicapai oleh mereka saat mengikuti turnamen, oleh karena itu pelatih ingin mengetahui atau mengevaluasi teknik dasar para pemain melalui tes. Tes diikuti sebanyak 20 pemain dan dilaksanakan secara berurutan sesuai dengan norma yang ada. Hasil tes kemampuan teknik dasar sepakbola pada SSB Mitra Surabya KU 11-12 yang meliputi : 1) mengoper bawah, 2) mengoper atas, 3) menembak, 4) lemparan ke dalam, 5) menyundul, 6) menggiring, dan 7) menimang bola. (Syafi’i, 2007). Hasil tersebut tercantum pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4.23 Analisis Frekuensi Kemampuan

Teknik Dasar Sepakbola

	No
	Kategori
	T Score
	Frekuensi
	Persentase(%)

	1
	Sangat Baik
	584 ≤
	4
	20%

	2
	Baik
	527 – 583
	4
	20%

	3
	Sedang
	471 – 526
	8
	40%

	4
	Kurang
	414 – 470
	4
	20%

	5
	Sangat Kurang
	≤ 413
	0
	0%

	Jumlah
	20
	100%


Dari tabel 4.23 dapat diketahu bahwa kemampuan teknik dasar sepakbola SSB Mitra Surabaya KU 1-12 adalah sebagai berikut : 4 pemain mendapatkan skor 584≤ dengan kategori sangat baik, 4 pemain mendapatkan skor antara 527-583 dengan kategori baik, 8 pemain mendapatkan skor antara 471-526 dengan kategori sedang dan 4 pemain mendapatkan skor antara 414-470 dengan kategori kurang.
Secara umum kategori teknik dasar ke 20 pemain sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12 termasuk dalam kategori sedang dengan rata-rata 521 poin. Adapun rinciannya sebagai berikut : 4 pemain mendapatkan skor 584≤ dengan kategori sangat baik, 4 pemain mendapatkan skor antara 527-583 dengan kategori baik, 8 pemain mendapatkan skor antara 471-526 dengan kategori sedang dan 4 pemain mendapatkan skor antara 414-470 dengan kategori kurang. Hasil Kemampuan teknik dasar sepakbola dari  keseluruhan tes yang meliputi : : 1) mengoper bawah, 2) mengoper atas, 3) menembak, 4) lemparan ke dalam, 5) menyundul, 6) menggiring, dan 7) menimang bola. (Syafi’i, 2007). Maka dapat dikategorikan pemain SSB Mitra Surabaya adalah berkategori sedang dengan rata-rata 521.15 poin dari ke 20 pemain yang mengikuti tes.
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PENUTUP

Simpulan
Dari hasil penelitian evaluasi kemampuan Teknik dasar sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12 maka dapat dikemukakan temuan penelitian sebagai berikut : 

1. Hasil kemampuan tes mengoper bawah sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk mengoper bawah menggunakan kaki kanan adalah 57.3 dengan simpangan baku sebesar ±4.2, dan untuk mengoper bawah menggunakan kaki kiri adalah 63.8 dengan simpangan baku sebesar ±5.4.

2. Hasil tes kemampuan mengoper atas sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk mengoper atas menggunakan kaki kanan adalah 46.5 dengan simpangan baku sebesar ±8.3, dan untuk mengoper atas menggunakan kaki kiri adalah 47.35 dengan simpangan baku sebesar ±6.61.

3. Hasil tes kemampuan menembak sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk menembak adalah 49.3 dengan simpangan baku sebesar ±10.26, dan untuk menembak menggunakan kaki kiri adalah 50.75 dengan simpangan baku sebesar ±12.59.

4. Hasil tes kemampuan sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk lemparan ke dalam adalah 50.75 dengan simpangan baku sebesar ±12.58. tidak sedikit pemain Mitra yang melakukan kesalahan dalam lemparan ke dalam. Salah satunya mengangkat kaki saat melakukannya.

5. Hasil tes kemampuan menyundul sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12 untuk menyundul adalah 41.4 dengan simpangan baku sebesar ±13.24, pemain usia ini sebenarnya masih sedikit untuk dilatih menyundul dikarenakan kepala untuk usia dini sangat rawan terhadap benturan.

6. Hasil tes kemampuan menggiring sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12 adalah 68.6 dengan simpangan baku sebesar ±1.65. Paling banyak pemain yang memiliki kecepatan menggiring adalah pemain yang berposisi sebagai striker maupun sayap kanan dan kiri.

7. Hasil tes kemampuan menimang sepakbola pada SSB Mitra Surabaya KU 11-12 adalah 45.4 dengan simpangan baku sebesar ±14.78. Pemain usia dini sangat kesulitan dalam hal mengontrol bola dengan baik dikarenakan kurangnya konsentrasi pemain saat bertanding, dikarenakan dalam pertandingan selain kurangnya konsentrasi pemain faktor fisik juga berpengaruh.

Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, temuan, dan simpulan diatas, maka dikemukakan saran sebagai berikut :
1. Secara keseluruhan kemampuan teknik dasar sepakbola SSB Mitra Surabaya yang berjumlah 20 pemain dapat dikategorikan sedang dengan rata-rata skor 521 poin. Melihat dari hasil tes tersebut maka terdapat kemampuan teknik dasar kaki kanan maupun kaki kiri yang memiliki kualitas yang berbeda khususnya teknik dasar mengoper bawah maupun atas dan menembak ke arah gawang. Pelatih sebagai sosok yang mengerti akan teknik dasar sepakbola sebaiknya melatih anak didiknya tidak hanya melatih pada satu kaki saja tetapi setiap pemain wajib menggunakan kedua kakinya secara bergantian dalam melatih teknik dasar tersebut.
2. Untuk pelatih diharapakan agar mengerti akan betapa pentingnya pendidikan formal bagi si pemain. Maka pemain sebagai seorang pelajar juga wajib mendahulukan pendidikan formal disamping mereka berlatih sepakbola, karena masa depan mereka tidak hanya dalam hal sepakbola saja melainkan banyak hal yang harus diketahui oleh mereka. Khususnya dalam mendidik karakter anak atau akhlak yang baik bagi anak tersebut. Usia 12 tahun ke bawah merupakan usia keemasan bagi usia dini, maka pelatih tidak semata melatih anak dalam hal teknik tetapi taktik, mental dan kondisi fisik juga mulai diperkenalkan untuk mempersiapkan anak menuju usia selanjutnya. Salah satunya dengan memperbanyak pertandingan persahabatan maupun mengikuti beberapa turnamen untuk mengasah skil para pemain.
3. Untuk pemain, mengingat mereka masih berusia dini maka mereka wajib mendahulukan pendidikan formal dan juga tidak meninggalkan latihan. Latihan yang rutin akan menambah kualitas bermain sepakbola yang baik bagi mereka. 
4. Perawatan lapangan dan perawatan peralatan latihan seperti kun, marker, rompi maupun gawang perlu ditingkatkan lagi, karena sarana dan prasarana yang baik akan menunjang sisi positif saat latihan berlangsung.
5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas teknik dasar pemain sepakbola khususnya SSB Mitra Surabaya KU 11-12 dan sebagai evaluasi bagi pelatih dalam merancang program latihan yang telah dibuat.
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Sheet1

		NO		NAMA				KANAN				KIRI						kaki kanan				B. Skor		T Score		Frekuensi		Persentase %

								B. SKOR		T SCORE		B. SKOR		T SCORE								0		17		0		0%

		1.		Tora Adha				8		51		10		67								4		34		0		0%

		2.		Gading Prasetyo				10		60		10		67								8		51		6		30%

		3.		Tigana Sabaruddin				10		60		10		67								10		60		14		70%

		4.		Arjun Satya				10		60		10		67								Jumlah				20		100%

		5.		Ilham Gani				10		60		10		67

		6.		Achadil Fikri				8		51		10		67				kaki kiri				B. Skor		T Score		Frekuensi		Persentase %

		7.		Ardhan				10		60		8		60								0		29		0		0%

		8.		Ade Surya				10		60		8		60								4		45		1		5%

		9.		Abdi Jasti				8		51		10		67								8		60		6		30%

		10.		Adam dwi Saputra				8		51		10		67								10		67		13		65%

		11.		M. Isyomuddin				10		60		8		60								Jumlah				20		100%

		12.		Rachmad Gofur				10		60		8		60

		13.		Abaril Bintang				10		60		10		67		passing bawah

		14.		Ahmad Dwiki F.				10		60		10		67

		15.		Stefanus Rio F.				10		60		8		60

		16.		Mochammad Iqbal				8		51		8		60

		17.		Fahrel Nova				8		51		10		67

		18.		Rangga Gelar				10		60		4		45

		19.		Dandi Putra				10		60		10		67

		20.		Syech Rafi				10		60		10		67

		Total								1,146				1,276

		Mean								57.3				63.8

		Standart Deviasi
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		NO		NAMA				KANAN				KIRI

								B. SKOR		T SCORE		B. SKOR		T SCORE				kanan		B. Skor		T Score		Frekuensi		Persentase %

		1.		Tora Adha				5		50		2		44						0		33		0		0%

		2.		Gading Prasetyo				7		56		6		59						1		36		2		10%

		3.		Tigana Sabaruddin				6		53		6		59						2		40		5		25%

		4.		Arjun Satya				8		60		2		44						3		43		4		20%

		5.		Ilham Gani				6		53		4		51						4		46		2		10%

		6.		Achadil Fikri				7		56		1		40						5		50		1		5%

		7.		Ardhan				10		66		6		59						6		53		2		10%

		8.		Ade Surya				1		36		0		37						7		56		2		10%

		9.		Abdi Jasti				2		40		3		48		passing atas				8		60		1		5%

		10.		Adam dwi Saputra				2		40		2		44						9		63		0		0%

		11.		M. Isyomuddin				3		43		7		63						10		66		1		5%

		12.		Rachmad Gofur				3		43		2		44						Jumlah				20		100%

		13.		Abaril Bintang				2		40		1		40

		14.		Ahmad Dwiki F.				2		40		1		40

		15.		Stefanus Rio F.				1		36		0		37				kiri		B. Skor		T Score		Frekuensi		Persentase %

		16.		Mochammad Iqbal				3		43		1		40						0		37		2		10%

		17.		Fahrel Nova				4		46		9		70						1		40		5		25%

		18.		Rangga Gelar				4		46		1		40						2		44		6		30%

		19.		Dandi Putra				2		40		2		44						3		48		1		5%

		20.		Syech Rafi				3		43		2		44						4		51		1		5%

		Total								930				947						5		55		0		0%

		Mean								46.5				47.35						6		59		3		15%

		Standart Deviasi																		7		63		1		5%

																				8		66		0		0%

																				9		70		1		5%

																				10		74		0		0%

																				Jumlah				20		100%





Sheet3

		NO		NAMA				KANAN				KIRI

								B. SKOR		T SCORE		B. SKOR		T SCORE				kanan		B. Skor		T Score		Frekuensi		Persentase %

		1.		Tora Adha				6		57		4		54						0		33		0		0%

		2.		Gading Prasetyo				6		57		4		54						1		37		2		10%

		3.		Tigana Sabaruddin				8		66		8		74						2		41		8		40%

		4.		Arjun Satya				8		66		6		64						4		49		0		0%

		5.		Ilham Gani				6		57		4		54						6		57		8		40%

		6.		Achadil Fikri				6		57		2		44						8		66		2		10%

		7.		Ardhan				6		57		6		64										20		100%

		8.		Ade Surya				2		41		1		39		shooting

		9.		Abdi Jasti				6		57		1		39

		10.		Adam dwi Saputra				2		41		1		39				kiri		B. Skor		T Score		Frekuensi		Persentase %

		11.		M. Isyomuddin				2		41		2		44						0		34		0		0%

		12.		Rachmad Gofur				6		57		8		74						1		39		2		10%

		13.		Abaril Bintang				1		37		2		44						2		44		5		25%

		14.		Ahmad Dwiki F.				6		57		2		44						4		54		4		20%

		15.		Stefanus Rio F.				2		41		1		39						6		64		2		10%

		16.		Mochammad Iqbal				2		41		2		44						8		74		1		5%

		17.		Fahrel Nova				2		41		8		74												100%

		18.		Rangga Gelar				2		41		2		44

		19.		Dandi Putra				2		41		2		44

		20.		Syech Rafi				1		33		2		39

		Total								986				1,015

		Mean								49.3				50.75

		Standart Deviasi





Sheet4

		NO		NAMA				B. SKOR		T SCORE

		1.		Tora Adha				4		41						B. Skor		T Score		Frekuensi		Persentase %

		2.		Gading Prasetyo				9		61		lempar ke dalam				0		24		2		10%

		3.		Tigana Sabaruddin				10		66						1		28		1		5%

		4.		Arjun Satya				10		66						2		32		0		0%

		5.		Ilham Gani				6		49						3		36		0		0%

		6.		Achadil Fikri				6		49						4		41		1		5%

		7.		Ardhan				7		53						5		45		0		0%

		8.		Ade Surya				9		61						6		49		4		20%

		9.		Abdi Jasti				8		57						7		53		3		15%

		10.		Adam dwi Saputra				8		57						8		57		4		20%

		11.		M. Isyomuddin				8		57						9		61		3		15%

		12.		Rachmad Gofur				9		61						10		66		2		10%

		13.		Abaril Bintang				7		53						Jumlah				20		100%

		14.		Ahmad Dwiki F.				0		24

		15.		Stefanus Rio F.				1		28

		16.		Mochammad Iqbal				7		53

		17.		Fahrel Nova				8		57

		18.		Rangga Gelar				0		24

		19.		Dandi Putra				6		49

		20.		Syech Rafi				6		49

		Total								1,015

		Mean								50.75

		Standart Deviasi								0





Sheet5

		NO		NAMA				B. SKOR		T SCORE

																		B. Skor		T Score		Frekuensi		Persentase %

		1.		Tora Adha				1		30				heading				0		26		2		10%

		2.		Gading Prasetyo				4		43								1		30		3		15%

		3.		Tigana Sabaruddin				10		68								2		34		6		30%

		4.		Arjun Satya				10		68								3		39		1		5%

		5.		Ilham Gani				2		34								4		43		1		5%

		6.		Achadil Fikri				2		34								5		47		0		0%

		7.		Ardhan				6		51								6		51		4		20%

		8.		Ade Surya				1		30								7		55		0		0%

		9.		Abdi Jasti				2		34								8		60		1		5%

		10.		Adam dwi Saputra				6		51								9		64		0		0%

		11.		M. Isyomuddin				6		51								10		68		2		10%

		12.		Rachmad Gofur				3		39								Jumlah				20		100%

		13.		Abaril Bintang				0		26

		14.		Ahmad Dwiki F.				1		30

		15.		Stefanus Rio F.				2		34

		16.		Mochammad Iqbal				2		34

		17.		Fahrel Nova				0		26

		18.		Rangga Gelar				8		60

		19.		Dandi Putra				6		51

		20.		Syech Rafi				2		34

		Total								828

		Mean								41.4

		Standart Deviasi								0





Sheet6

		NO		NAMA				KANAN

								B. SKOR		T SCORE

		1.		Tora Adha				≤ 15.00		74				Butir Skor		T SCORE		Frekuensi		Persentase %

		2.		Gading Prasetyo				15.01-17.00		68

		3.		Tigana Sabaruddin				15.01-17.00		68				≤ 15.00		74		2		10%

		4.		Arjun Satya				≤ 15.00		74				15.01-17.00		68		17		85%

		5.		Ilham Gani				15.01-17.00		68				17.00-19.00		62		1		5%

		6.		Achadil Fikri				15.01-17.00		68				19.01-21.00		56		0		0%

		7.		Ardhan				≤ 15.00		74				21.01-23.00		50		0		0%

		8.		Ade Surya				17.00-19.00		62				23.01-25.00		44		0		0%

		9.		Abdi Jasti				15.01-17.00		68				25.01-27.00		38		0		0%

		10.		Adam dwi Saputra				15.01-17.00		68				27.01-29.00		32		0		0%

		11.		M. Isyomuddin				15.01-17.00		68				29.01-31.00		26		0		0%

		12.		Rachmad Gofur				15.01-17.00		68				31.01-33.00		20		0		0%

		13.		Abaril Bintang				15.01-17.00		68				33.01 		14		0		0%

		14.		Ahmad Dwiki F.				15.01-17.00		68				Jumlah				20		100%

		15.		Stefanus Rio F.				17.00-19.00		68

		16.		Mochammad Iqbal				15.01-17.00		68

		17.		Fahrel Nova				15.01-17.00		68

		18.		Rangga Gelar				15.01-17.00		68

		19.		Dandi Putra				15.01-17.00		68

		20.		Syech Rafi				15.01-17.00		68

		Total								1,372

		Mean								686

		Standart Deviasi





Sheet7

		NO		NAMA				B. SKOR		T SCORE

																		B. SKOR		T SCORE		Frekuensi		Persentase %

		1.		Tora Adha				28.01-30.00		70

		2.		Gading Prasetyo				28.01-30.00		70								00.00-02.00		29		1		5%

		3.		Tigana Sabaruddin				04.01-06.00		35								02.01-04.00		32		4		20%

		4.		Arjun Satya				20.01-22.00		59								04.01-06.00		35		4		20%

		5.		Ilham Gani				06.01-08.00		38								06.01-08.00		38		3		15%

		6.		Achadil Fikri				04.01-06.00		35								08.01-10.00		41		0		0%

		7.		Ardhan				28.01-30.00		70								10.01-12.00		44		0		0%

		8.		Ade Surya				02.01-04.00		32								12.01-14.00		47		0		0%

		9.		Abdi Jasti				04.01-06.00		35								14.01-16.00		60		1		5%

		10.		Adam dwi Saputra				02.01-04.00		32								16.00-18.00		53		1		5%

		11.		M. Isyomuddin				00.00-02.00		29								18.01-20.00		56		1		5%

		12.		Rachmad Gofur				02.01-04.00		32								20.01-22.00		59		2		10%

		13.		Abaril Bintang				04.01-06.00		35								22.01-24.00		61		0		0%

		14.		Ahmad Dwiki F.				06.01-08.00		38								24.01-26.00		64		0		0%

		15.		Stefanus Rio F.				02.01-04.00		32								26.01-28.00		67		0		0%

		16.		Mochammad Iqbal				06.01-08.00		38								28.01-30.00		70		3		15%

		17.		Fahrel Nova				20.01-22.00		59								Jumlah				20		100%

		18.		Rangga Gelar				14.01-16.00		60

		19.		Dandi Putra				16.00-18.00		53

		20.		Syech Rafi				18.01-20.00		56

		Total								908

		Mean								45.4

		Standart Deviasi





Sheet8

		Lampiran 8. Persiapan Perhitungan

		No		Tes Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola																				T Score		Tes Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola																				T Score

				PB				PA				SHOOTING				LKD X7		MDL X8		MGR X9		MNM X10				PB				PA				SHOOTING				LKD X7²		MDL X8²		MGR X9²		MNM X10²

				X1		X2		X3		X4		X5		X6												X1²		X2²		X3²		X4²		X5²		X6²

		1		51		67		50		44		57		54		41		30		74		70		538		2601		4489		2500		1936		3249		2916		1681		900		5476		4900		30648

		2		60		67		56		59		57		54		61		43		68		70		595		3600		4489		3136		3481		3249		2916		3721		1849		4624		4900		35965

		3		60		67		53		59		66		74		66		68		68		35		616		3600		4489		2809		3481		4356		5476		4356		4624		4624		1225		39040

		4		60		67		60		44		66		64		66		68		74		59		628		3600		4489		3600		1936		4356		4096		4356		4624		5476		3481		40014

		5		60		67		53		51		57		54		49		34		68		38		531		3600		4489		2809		2601		3249		2916		2401		1156		4624		1444		29289

		6		51		67		56		40		57		44		49		34		68		35		501		2601		4489		3136		1600		3249		1936		2401		1156		4624		1225		26417

		7		60		60		66		59		57		64		53		51		74		70		614		3600		3600		4356		3481		3249		4096		2809		2601		5476		4900		38168

		8		60		60		36		37		41		39		61		30		62		32		458		3600		3600		1296		1369		1681		1521		3721		900		3844		1024		22556

		9		51		67		40		48		57		39		57		34		68		35		496		2601		4489		1600		2304		3249		1521		3249		1156		4624		1225		26018

		10		51		67		40		44		41		39		57		51		68		32		490		2601		4489		1600		1936		1681		1521		3249		2601		4624		1024		25326

		11		60		60		43		63		41		44		57		51		68		29		516		3600		3600		1849		3969		1681		1936		3249		2601		4624		841		27950

		12		60		60		43		44		57		74		61		39		68		32		538		3600		3600		1849		1936		3249		5476		3721		1521		4624		1024		30600

		13		60		67		40		40		37		44		53		26		68		35		470		3600		4489		1600		1600		1369		1936		2809		676		4624		1225		23928

		14		60		67		40		40		57		44		24		30		68		38		468		3600		4489		1600		1600		3249		1936		576		900		4624		1444		24018

		15		60		60		36		37		41		39		28		34		68		32		435		3600		3600		1296		1369		1681		1521		784		1156		4624		1024		20655

		16		51		60		43		40		41		44		53		34		68		38		472		2601		3600		1849		1600		1681		1936		2809		1156		4624		1444		23300

		17		51		67		46		70		41		74		57		26		68		59		559		2601		4489		2116		4900		1681		5476		3249		676		4624		3481		33293

		18		60		45		46		40		41		44		24		60		68		60		488		3600		2025		2116		1600		1681		1936		576		3600		4624		3600		25358

		19		60		67		40		44		41		44		49		51		68		53		517		3600		4489		1600		1936		1681		1936		2401		2601		4624		2809		27677

		20		60		67		43		44		33		39		49		34		68		56		493		3600		4489		1849		1936		1089		1521		2401		1156		4624		3136		25801

		∑		1146		1276		930		947		986		1015		1015		828		1372		908		10423		66006		81982		44566		46571		50610		54525		54519		37610		94256		45376		576021

		PB						: passing Bawah

		PA						: passing Atas

		SHOOTING						: shooting

		LKD						: Lemparan Ke Dalam

		MDL						: Menyundul

		MGR						: dribbling

		MNM						: Menimang

		X1, X3, & X5						: Kaki Kanan

		X2, X4, & X6						: Kaki Kiri





Sheet9

		T score				T Score		Frekuensi		Presentase		Predikat

		538				414 - 470		4		20%		Sangat Baik

		595				471 - 526		4		20%		Baik

		616				527 - 583		8		40%		Sedang

		628				≥584		4		20%		Kurang

		531				Jumlah		20

		501

		614

		458

		496

		490
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		488

		517

		493





Sheet9

		



Hasil Tes Kemampuan Teknik Dasar Sepak Bola

4

4

8

4




